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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: Ayat 5) 

 

“It’s not always easy, but that’s life. Be strong because there are 

better days a head” 

(Lee Mark) 

 

“It wasn’t easy, but it wasn’t bad. In this complicated world,  

I laughed for a moment at one small thing.” 

(Cheers to Youth – Seventeen)   
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ABSTRAK 

 

RETNORIA DWI LESTARI. Pengaruh Biaya Lingkungan, 

Kinerja Lingkungan dan Laba Akuntansi Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Komisaris Independen sebagai 

Pemoderasi (Studi Pada Perusahaan Pertambangan di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2020-2024) 

 

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap 

prospek kinerja dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka 

panjang. Pembentukan nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor keuangan, tetapi juga oleh faktor non-keuangan yang 

berkaitan dengan tanggung jawab lingkungan dan penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik. Karakteristik aktivitas 

pertambangan yang rentan menimbulkan pencemaran dan 

kerusakan ekosistem menjadikan pengelolaan lingkungan 

sebagai aspek penting yang dapat memengaruhi citra dan nilai 

perusahaan. Kondisi ini diperkuat oleh laporan Environmental 

Performance Index (EPI) tahun 2024 yang menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-163 dari 180 negara, yang 

menunjukkan masih rendahnya kinerja lingkungan nasional. 

Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh biaya 
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lingkungan, kinerja lingkungan, dan laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya 

lingkungan, kinerja lingkungan, dan laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan dengan komisaris independen sebagai variabel 

pemoderasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kausal-asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan berupa data 

sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi dari laporan 

tahunan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel, yaitu 

sebanyak 20 perusahaan pertambangan pada periode 2020-2024 

dengan total 100 observasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 27 melalui pengujian statistik deskripstif, uji asumsi klasik, 

serta Moderating Regression Analysis (MRA) untuk menguji 

pengaruh antar variabel  serta peran moderasi komisaris 

independen dalam model penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen 

mampu memoderasi pengaruh laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan. Namun, komisaris independen tidak mampu 

memoderasi pengaruh biaya lingkungan dan kinerja lingkungan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan, dan laba akuntansi tidak mampu memengaruhi nilai 

perusahaan secara parsial.  

 

Kata Kunci: Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Laba 

Akuntansi, Nilai Perusahaan, Komisaris Independen.  
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ABSTRACT 

 

RETNORIA DWI LESTARI. The Effect of Environmental 

Costs, Environmental Performance and Accounting Profit on 

Firm Value with Independent Commissioners as a Moderator 

(A Study of Mining Companies in the Indonesian Sharia Stock 

Index from 2020 to 2024) 

 

Corporate value reflects market perceptions of a company's 

long-term performance and sustainability prospects. Corporate 

value formation is influenced not only by financial factors but 

also by non-financial factors related to environmental 

responsibility and the implementation of good corporate 

governance. The characteristics of mining activities, which are 

prone to pollution and ecosystem damage, make environmental 

management a crucial aspect that can influence a company's 

image and value. This condition is reinforced by the 2024 

Environmental Performance Index (EPI) report, which ranked 

Indonesia 163rd out of 180 countries, indicating the continuing 

low national environmental performance. Furthermore, previous 

research on the influence of environmental costs, environmental 

performance, and accounting profit on corporate value has shown 

inconsistencies. Therefore, this study aims to analyze the 

influence of environmental costs, environmental performance, 

and accounting profit on corporate value, with independent 

commissioners as a moderating variable. 

This study uses a causal-associative method with a 

quantitative approach. The data used are secondary data obtained 

through documentation techniques from the annual reports of 

companies that met the sample criteria: 20 mining companies for 

the 2020-2024 period, with a total of 100 observations. The 

sample was selected using a purposive sampling method. Data 
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analysis in this study was conducted using SPSS version 27 

software through descriptive statistical testing, classical 

assumption tests, and Moderating Regression Analysis (MRA) to 

examine the influence between variables and the moderating role 

of independent commissioners in the research model. 

The results indicate that independent commissioners 

moderate the effect of accounting costs on firm value. However, 

independent commissioners do not moderate the effect of 

environmental costs and environmental performance on firm 

value. Meanwhile, environmental costs, environmental 

performance, and accounting profit do not partially influence firm 

value. 

 

Keywords: Environmental Costs, Environmental Performance, 

Accounting Profit, Firm Value, Independent Commissioners. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543B/u/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

 Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J  Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

 Contoh: 

 katabaََََ  كَتبَََ -

 fa’ala  فَعلَََ -

 suila  سُئلََِ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula  حَوْلََ -

3) Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َََْي ََ  Fathah dan ya Ai a dan i 

ََََْو ََ  Fathah dan wau Au a dan u 
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 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Hamzah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 Contoh : 

 qāla   قَالََ   -

َرَمَى -   ramā 

َقِيلََ -   qīla 

َيَقوُلَُ  -   yaqūlu 

 

 

 

 

4) Ta’marbutah 

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

 Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dgummah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

   Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhit dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kanda sandang al serta bawaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

    Contoh  

فَالَِ َْ  raudah al-atfāl - رَؤْضَةَُالأطَ

 - raudahtul atfāl 

رَةَُ  al-madīnah al-munawwarah - الْمَدِيْنَةَُالْمُنَوَّ

 - al-madīnatul munawwarah  

 talhah - طَلْحَةَْ

5) Syaddah 

  Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 
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لََ -  nazzala  نزََّ

 al-birru  ٱلْبرَِ  -

6) Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliteraasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar- rajulu  الرَّ

 al-qolamu  الَْقلَمََُ   -

 asy-syamsu     الشَّمْسَُ -

 

 

7) Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيْءَ  -

 an-nau’u الَنَّوْعَُ -

 inna إِنََّ -

8) Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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 Contoh:  

ازِقِينََ - ََلَهُوََخَيْرَُالرَّ َاللََّّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَإِنَّ

َِمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهََ -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاللََّّ

9) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Nilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

dari kata sandangnya. 

Contoh: 

َٱلْعٰلَمِينََ - َِرَبِِّ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ٱلْـحَمْدَُلِِلّه

حِيمَِ - حْمٰنَِٱلرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  ٱلرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh:  

حِيمَ  - َرَّ َُغَفوُر   Allaāhu gafūrun rahīm ٱلِلّه

َِٱلْأمَْرَُجَمِيعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an  لِِلّه

10) Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan nilai perusahaan mencerminkan 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan strategi 

bisnisnya dengan baik, sehingga perusahaan mampu 

meningkatkan daya saing serta menarik perhatian para 

investor di pasar modal (Faizra dkk., 2022). Nilai 

perusahaan menggambarkan sejauh mana masyarakat, 

pemangku kepentingan, dan terutama investor, memiliki 

kepercayaan terhadap perusahaan terkait. Kepercayaan 

masyarakat dan pemangku kepentingan ini sangat 

dipengaruhi oleh citra perusahaan, tata kelola yang baik, 

transaparansi dalam pelaporan, serta kemampuan 

perusahaan untuk menjalankan bisnisnya dengan sukses 

dan berkelanjutan.  

Menurut Setyawan (2019), nilai perusahaan 

merupakan nilai pasar yang mampu memberikan 

kesejahteraan maksimal kepada pemegang saham. 

Apabila nilai perusahaan bertambah, maka harga 

perusahaan juga bertambah. Meskipun demikian, upaya 

meningkatkan nilai perusahaan melalui optimalisasi dan 

efisiensi penggunaan sumber daya sering kali belum 

selaras dengan pencapaian kinerja lingkungan yang 

positif, sehingga dapat menimbulkan ketidakseimbangan 

antara orientasi profit dan tanggung jawab lingkungan 

perusahaan. Kondisi nilai perusahaan pada berbagai 

sektor dapat diamati melalui perbandingan rasio Tobin’s 

Q sebagai indikator nilai perusahaan. Hasil perbandingan 

ditunjukkan pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Perbandingan Nilai Perusahaan  

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Pada gambar 1.1, dapat dilihat perbandingan nilai 

perusahaan periode 2020-2024 dengan hasil sektor 

pertambangan memiliki nilai Tobin’Q paling tinggi yang 

menggambarkan kepercayaan pasar lebih besar atau 

ekspetasi investor yang positif terhadap prospek dan 

kinerja perusahaan. Sektor perbankan, pertanian dan 

tekstil  juga menunjukkan menunjukkan pada tingkat 

menengah, yang menandakan bahwa kedua sektor dinilai 

memiliki potensi pertumbuhan dan kemampuan 

menciptakan nilai tambah. Sebaliknya, sektor farmasi 

memiliki  nilai Tobin’s Q lebih rendah, yang mengindikasi 

penilaian pasar terhadap sektor farmasi masih terbatas.  

Kondisi tingginya nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan menjadi salah satu fenomena yang menarik 

perhatian untuk dianalisis lebih lanjut dalam kajian ini, 

mengingat sektor ini memiliki karakteristik aktivitas 

operasional yang berisiko tinggi terhadap kerusakan 

lingkungan. Aktivitas eksploitasi sumber daya alam yang 

melekat pada sektor pertambangan berpotensi 

menimbulkan dampak ekologis yang signifikan, sehingga 

pengelolaan aspek lingkungan menjadi faktor strategis 
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yang tidak hanya berhubungan dengan tanggung jawab 

sosial, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi 

stakeholder dan pembentukan nilai perusahaan di pasar. 

Oleh karena itu, faktor lingkungan dan disertai dengan 

faktor keuangan menjadi indikator penilaian perusahaan, 

yang kemudian dapat memberikan sinyal kepada para 

stakeholder. Hal ini sejalan dengan meningkatnya 

kesadaran serta pemahaman masyarakat terhadap urgensi 

pelestarian lingkungan hidup (Arta Pasaribu dkk., 2023). 

Aktivitas manusia memberikan pengaruh yang 

signifikan dan beragam terhadap kondisi lingkungan, 

mencakup  dampak positif maupun negatif. Adapun 

dampak negatif yang muncul meliputi polusi suara, 

kontaminasi air dan tanah, serta peningkatan volume 

limbah hasil produksi. Krisis lingkungan global saat ini 

tidak terlepas dari pola eksploitasi dan konsumsi 

kekayaan alam yang melampaui batas kapasitas dukung 

lingkungan. Secara korelatif, peningkatan kesejahteraan 

ekonomi suatu negara sering kali berbanding lurus dengan 

tingginya risiko kerusakan lingkungan yang dihasilkan. 

Menurut laporan Enviromental Performance Index (EPI) 

Tahun 2024, Indonesia menempati peringkat ke-163 

dengan skor 33,8 dari 180 negara dalam hal kinerja 

lingkungan secara keseluruhan (Block dkk., 2024). Posisi 

ini menempatkan Indonesia dalam 20 negara terbawah 

secara global. 

Penjelasan didalam Al-Qur’an mengenai kinerja 

lingkungan yaitu didalam QS. Hud 11/61 
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ي۞ بِِّ هٍٍٍِۚإِنٍٍَر  ي 
 
وبُواٍإِل

ُ
مٍٍَت

ُ
فِرُوهٍٍُث

 
غ ت  اس 

 
اٍف م ٍٍفِيه 

ُ
ك ر  م  ع  ت  اس  ضِو  ر 

  
ٍالْ

ٍ رِيب 
 
ٍٍق جِيب  مُّ  

Artinya: “dan kepada Tsamud (kami utus) saudara 

mereka shaleh. Shaleh berkata: “Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 

telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS. Hud {11}: 61) 

Pandangan Islam tentang kinerja lingkungan 

digambarkan sebagai prestasi manusia dalam 

menjalankan tugas untuk mengelola bumi, baik secara 

individu maupun sebagai organisasi (kelompok), sejak 

manusia ditetapkan sebagai khalifah di muka bumi, 

manusia bertanggung jawab untuk memelihara dan 

menjaga kelestarian bumi (Zahra, 2026). Oleh karena itu, 

manusia harus merenungkan ajaran Nabi, termasuk 

bercocok tanam, perlindungan hewan, dan kekayaan 

hayati, dll. 

Sebuah perusahaan memerlukan perencanaan 

sistem akuntansi lingkungan yang sistematis. Penerapan 

akuntansi manajemen lingkungan memungkingkan 

perusahaan dapat mendeteksi, menghitung, serta 

mengevaluasi informasi dana dan hasil kerja yang 

berkaitan dengan pengendalian lingkungan. Secara 

strategis, untuk mengurangi dampak negatif atas 

operasional perusahaan kepada masyarakat, akuntansi 

manajemen lingkungan menjadi alternatif tindakan oleh 

perusahaan untuk berkomitmen pada manajemen sumber 

daya. Perusahaan yang peduli dan tanggungjawab pada 
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alam akan membuat publik menambahkan kepercayaan 

kepada perusahaan (Okta dkk., 2022).  

Isu lingkungan seringkali muncul akibat rendahnya 

tanggung jawab perusahaan terhadap pelestarian 

lingkungan, sebagaimana tercermin pada kasus 

pencemaran di Desa Merapi. Pada awal 2024, aktivitas PT 

Bukit Asam Tbk terbukti menimbulkan kerusakaan 

lingkungan di Desa Merapi dan diwajibkan melakukan 

pemulihan lahan (Prasetyo, 2024). Dalam kasus lain, PT 

Timah Tbk dilaporkan menyebabkan kerusakan ekologi 

akibat aktivitas pertambangan, sehingga pengadilan 

menetapkan penyitaan aset sebagai upaya penegakan 

hukum dan pemulihan (Ismi, 2020). Perlindungan serta 

pengendalian lingkungan hidup diatur dalam UU No. 32 

tahun 2009 menegaskan pencemaran lingkungan yang 

disebabkan oleh perusahaan dapat dikenai sanksi pidana 

dan penalti dengan jumlah yang siginfikan. Meningkatnya 

nilai perusahaan tidak hanya dilihat pada kinerja 

keuangannya, namun juga mencerminkan kontribusi 

perusahaan terhadap lingkungan (Aji, 2025). Sebagai 

bentuk tanggung jawab lingkungan dan keberlanjutan 

perusahaan, terdapat faktor lingkungan dan keuangan 

yang memengaruhi nilai perusahaan. 

Faktor pertama, biaya lingkungan adalah strategi 

manajemen untuk mengurangi imbas negatif atas kegiatan 

usaha perusahaan. Melalui pengendalian biaya 

lingkungan yang baik, sebuah perusahaan sanggup 

menekan dampak kerusakan lingkungan, yang kemudian 

memberikan pandangan positif serta menambah nilai 

perusahaan di mata para stakeholder (Apriandi dkk., 

2022). Penelitian oleh Maulida & Hadi (2025) 

menyatakan nilai perusahaan memperoleh dampak positif 
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dari biaya lingkungan. Biaya lingkungan menunjukkan 

suatu investasi pada aspek lingkungan berperan pada 

pertumbuhan nilai perusahaan. Studi oleh Putri dkk. 

(2024) biaya lingkungan memberi efek signifikan pada 

peningkatan nilai perusahaan. Sementara itu, Komara 

dkk. (2024) menemukan biaya lingkungan signifikan 

tidak memengaruhi penilaian perusahaan. Pelaporan 

akuntansi lingkungan masih dianggap bersifat sukarela 

oleh investor. Hal tersebut diduga karena pengungkapan 

akuntansi lingkungan tidak menjadi suatu informasi 

krusial dalam pengambilan keputusan. 

Faktor kedua, Kinerja lingkungan juga menjadi 

upaya pencegahan pencemaran lingkungan. Kinerja 

lingkungan yakni hasil akhir dari mekanisme manajemen 

lingkungan perusahaan dalam mengontrol semua aspek 

dampak lingkungan (Wardhana, 2020). Pengendalian atas 

pencemaran dan kerusakan lingkungan dilakukan secara 

komprehensif, mencakup aspek preventif (pencegahan), 

kuratif (penanggulangan), hinga restoratif (pemulihan). 

Keberhasilan upaya ini dinilai dari sejauh mana prosedur 

pengendalian dijalankan serta pencapaian hasil akhirnya 

secara nyata (Yuliani & Prijanto, 2022). Kinerja 

lingkungan merupakan bukti nyata atas kontribusi 

perusahaan terhadap kelestarian sumber daya alam dan 

terciptanya lingkungan yang ramah. Kinerja lingkungan 

suatu perusahaan yang efektif memungkinkan tingkat 

keberlanjutannya juga akan lebih baik, yang kemudian 

dapat menjadi nilai tambah dalam jangka panjang untuk 

para investor. Hasil studi oleh Sari & Sutopo (2023) serta 

Anggriani & Syaipudin (2025) secara konsisten 

menyatakan kinerja lingkungan secara signifikan 

memengaruhi penilaian perusahaan. Namun demikian, 
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Melliasyah & Anggraini (2025) menemukan kinerja 

lingkungan tidak memengaruhi nilai perusahaan.  

Faktor ketiga, Laba akuntansi sebagai gambaran 

kinerja keuangan guna meningkatkan nilai perusahaan. 

Laba akuntansi mencerminkan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, yang kemudian berguna sebagai 

informasi penting bagi investor untuk melakukan 

investasi. Peningkatan laba secara berkelanjutan 

umumnya menjadi indikator daya tarik perusahaan bagi 

investor. Namun, dalam dinamika bisnis modern, investor 

tidak hanya menitikberatkan perhatian pada aspek 

kuantitas laba, melainkan juga pada kualitas etika 

manajerial yang melandasi perolehan laba, termasuk 

apakah perusahaan tetap memperhatikan kepedulian 

terhadap aspek lingkungan dalam menjalankan 

operasinya (Ardiansyah & Hidayah, 2025). Penelitian 

oleh Baha (2021) menyatakan laba akuntansi dengan 

signifikan memengaruhi penilaian perusahaan. Kondisi 

ini mengindikasi bahwa fluktuasi laba akuntansi menjadi 

indikator krusial yang mencerminkan keputusan investasi 

oleh investor. Sebaliknya, Hidayat & Khotimah (2022) 

dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa laba 

akuntansi yang direpresentasikan menggunakan ROA 

tidak memengaruhi nilai perusahaan. Rendahnya 

perolehan laba suatu perusahaan cenderung berdampak 

pada penilaian perusahaan menurun. 

Penerapan tata kelola perusahaan secara efektif 

bertujuan sebagai mekanisme yang menengahi pengaruh 

aspek lingkungan serta faktor keuangan terhadap 

pertumbuhan nilai perusahaan. Salah satunya adalah 

dewan komisaris independen. Kehadiran komisaris 

independen berfungsi selaku mekanisme pengawasan 
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objektif guna meminimalisir praktik kecurangan 

manajemen dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Dewan komisaris independen menjadi elemen tata kelola 

yang tidak mempunyai afiliasi dengan pihak internal 

perusahaan. Peningkatan kualitas laporan keuangan 

membantu mengundang perhatian investor serta 

menambah nilai perusahaan. Daniel dkk. (2024) 

menemukan kinerja lingkungan memengaruhi penilaian 

perusahaan dengan peran tata kelola sebagai pemoderasi. 

Namun, berbeda temuan oleh Widyawan & Sopian (2021) 

menyatakan tata kelola perusahaan tidak cukup 

memperkuat dampak biaya lingkungan terhadap nilai  

perusahaan. .  

Merujuk pada paparan latar belakang serta 

menindak lanjuti penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

akan memiliki fokus kajian yang berbeda dibandingkan 

dengan uraian literatur yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Pada studi ini, peneliti berpusat pada perusahaan tambang 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2020-

2024 untuk memberikan gambaran empiris terbaru 

mengenai  penerapan prinsip syariah pada sektor tersebut. 

Peneliti bermaksud melanjutkan kajian ini dengan judul 

“Pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan 

dan Laba Akuntansi Terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Komisaris Independen Sebagai Pemoderasi 

pada Perusahaan Pertambangan di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Tahun 2020-2024”. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi baik dari sisi teoritis maupun praktis mengenai 

strategi peningkatan nilai pasar melalui implementasi 

kebijakan lingkungan yang komprehensif serta tata kelola 

perusahaan yang efektif. 
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B. Rumusan masalah 

Berlandaskan paparan pada latar belakang diatas, 

maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

nilai  perusahaan? 

3. Apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

4. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh 

biaya lingkungan terhadap nilai  perusahaan? 

5. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh 

kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan? 

6. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh 

laba akuntansi terhadap nilai perusahaan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah 

disebutkan diatas, maka kajian ini betujuan untuk: 

1. Mengkaji pengaruh biaya lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Mengkaji pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Mengkaji pengaruh laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Mengkaji komisaris independen memoderasi 

pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Mengkaji komisaris independen memoderasi 

pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. 
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6. Mengkaji komisaris independen memoderasi 

pengaruh laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Manfaat  

1. Kontribusi Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat 

menjadi kajian ilmiah khususnya terkait dengan 

biaya lingkungan, kinerja lingkungan, laba 

akuntansi, nilai perusahaan, dan dewan komisaris 

independen. Peneliti juga berharap penelitian ini 

dapat memberi keterlibatan secara akademis serta 

menjadi sumber untuk peneliti di masa mendatang. 

2. Kontribusi Praktis 

a. Bagi penulis, peneliti berharap kajian ini 

mampu memberikan wawasan serta gambaran 

kepada peneliti tentang biaya lingkungan, 

kinerja lingkungan, dan laba akuntansi 

khususnya dampaknya terhadap lingkungan.  

b. Bagi instansi, peneliti berharap kajian ini 

dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan dalam memahami pengaruh 

biaya lingkungan, kinerja lingkungan, serta 

laba akuntansi terhadap nilai perusahaan pada 

sektor pertambangan.  

c. Bagi investor, peneliti berharap kajian ini 

mampu menjadi referensi yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan investasi terhadap perusahaan yang 

mempunyai nilai perusahaan yang baik dalam 

jangka panjang. 
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D. Sistematika pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam 

studi ini terdiri dari lima bab, dengan susunan penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Menjelaskan terkait biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan, laba akuntansi, nilai perusahaan dan 

komisaris independen, telaah pustaka, kerangka berpikir, 

hipotesis dan penjelasan teoritis yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Menjelaskan terkait jenis dan pendekatan, populasi dan 

sampel, sumber dan teknik pengambilan sampel, serta 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

analisis regresi linier moderasi. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil pengujian pengaruh biaya lingkungan, 

kinerja lingkungan, dan laba akuntansi terhadap nilai 

perusahaan yang di moderasi oleh komisaris independen 

pada perusahaan pertambangan yang tercatat di ISSI tahun 

2020-2024 sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Menjadi bab akhir yang menjelaskan kesimpulan, 

keterbatasan penelitian serta saran penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut temuan beserta ulasan yang dilaksanakan 

peneliti terkait pengaruh biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan dan laba akuntansi terhadap nilai perusahaan 

dengan komisaris independen sebagai pemoderasi pada 

perusahaan pertambangan di Indeks Saham Syariah 

Indonesia tahun 2020-2024, maka disimpulkan bahwa: 

1. Hasil kajian ini mengindikasi secara parsial bahwa 

biaya lingkungan tidak memengaruhi nilai 

perusahaan. Biaya lingkungan belum dapat menjadi 

sinyal positif karena pengeluaran yang dialokasikan 

guna aktivitas lingkungan masih dianggap sebagai 

beban operasional perusahaan dan perhatian investor 

terhadap informasi lingkungan masih rendah, 

sehingga biaya lingkungan belum mampu 

meningkatkan penilaian pasar terhadap perusahaan 

secara signifikan.  

2. Hasil kajian ini mengindikasi secara parsial bahwa 

kinerja lingkungan belum memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Pencapaian kinerja 

lingkungan belum mampu menjadi informasi untuk 

investor dalam mempertimbangkan keputusan 

investasi dan masih dianggap sebagai kewajiban 

perusahaan dalam memenuhi regulasi pemerintah. 

Selain itu, penilaian perusahaan cenderung 

dipengaruhi oleh aspek kinerja keuangan 

dibandingkan aspek lingkungan.
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3. Hasil kajian ini mengindikasi secara parsial bahwa 

laba akuntansi tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

Laba akuntansi belum mampu menjadi sinyal bagi 

investor, karena investor tidak sekadar melihat 

besarnya laba yang dihasilkan perusahaan. Namun, 

investor juga menilai kualitas, keberlanjutan,   serta   

kredibilitas   laba   dalam   mencerminkan   prospek 

perusahaan di masa depan. Dengan demikian, 

peningkatan laba belum tentu diikuti oleh peningkatan 

nilai perusahaan. 

4. Hasil kajian ini mengindikasi bahwa komisaris 

independen tidak mampu memoderasi pengaruh biaya 

lingkungan terhadap nilai perusahaan. Proporsi 

komisaris independen yang hanya batas minimum dan 

fungsi pengawasannya kurang optimal terhadap 

pengelolaan biaya lingkungan menyebabkan biaya 

lingkungan tetap dipandang sebagai pengeluaran 

perusahaan. Selain itu, pengawasan komisaris 

independen terhadap aktivitas lingkungan belum 

mampu meningkatkan dukungan stakeholder pada 

nilai perusahaan. 

5. Hasil kajian ini mengindikasi bahwa komisaris 

independen terbukti tidak signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan dan 

nilai perusahaan. Tugas komisaris independen dalam 

mengawasi implementasi kebijakan lingkungan 

belum cukup efektif untuk menjadi penambah 

kredibilitas informasi dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholder terhadap kinerja lingkungan perusahaan. 

Akibatnya, keberadaan komisaris independen belum 

mampu memoderasi pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap nilai perusahaan. 
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6. Hasil kajian ini mengindikasi bahwa komisaris 

independen terbukti mampu memoderasi pengaruh 

antara laba akuntansi dan nilai perusahaan. 

Pengawasan yang lebih ketat oleh komisaris 

independen menjadikan informasi laba yang 

disampaikan perusahaan diterima oleh investor, 

namun penilaian terhadap laba perusahaan menjadi 

lebih berhati-hati. Dengan demikian, laba akuntansi 

tidak hanya dinilai besarnya, tetapi  juga dari kualitas 

dan keberlanjutannya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Temuan menunjukkan adanya sejumlah 

keterbatasan yang dapat dijadikan masukan untuk studi 

selanjutnya: 

1. Keterbatasan pada variabel yang diteliti, variabel yang 

diteliti hanya empat variabel yaitu biaya lingkungan, 

kinerja lingkungan, laba akuntansi dan komisaris 

independen. Secara empiris, beberapa variabel lain 

mencakup faktor internal dan faktor eksternal, seperti 

profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan 

faktor makroekonomi lainnya juga layak 

dipertimbangkan untuk diteliti seberapa besar 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Keterbatasan pada objek dan tahun observasi 

penelitian, yang menggunakan objek penelitian pada 

perusahaan pertambangan dengan waktu pengamatan 

2020-2024. Hal tersebut memungkinkan adanya hasil 

yang berbeda jika menerapkan sektor lain dan 

memperpanjang periode pengamatan untuk 

memberikan gambaran luas mengenai tren jangka 

panjang dan perbedaan dampaknya di berbagai 

industri. 
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C. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menyumbangkan kontribusi 

teoritis dengan menemukan bahwa komisaris 

independen mampu memoderasi pengaruh laba 

akuntansi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) tahun 2020-2024. Temuan ini menunjukkan 

bahwa komisaris independen sebagai mekanisme tata 

kelola perusahaan berperan sebagai pengawas yang 

mendorong investor untuk lebih berhati-hati dalam 

menafsirkan informasi laba perusahaan. Di sisi lain, 

biaya lingkungan, kinerja lingkungan, dan laba 

akuntansi tidak memengaruhi nilai perusahaan secara 

signifikan, yang mengindikasi bahwa pengeluaran dan 

pencapaian kinerja lingkungan serta perolehan laba 

masih belum mendapatkan respons positif dari pasar. 

Selain itu, komisaris independen tidak mampu 

memoderasi pengaruh biaya lingkungan dan kinerja 

lingkungan terhadap nilai perusahaan, yang 

menunjukkan bahwa fungsi pengawasan terkait aspek 

lingkungan belum berjalan secara optimal dan masih 

bersifat formalitas. Studi ini diharapkan memberikan 

landasan bagi studi serupa berikutnya untuk 

mengeksplorasi strategi keberlajutan, tata kelola 

perusahaan, serta penciptaan nilai perusahaan pada 

sektor pertambangan maupun sektor lainnya dalam 

waktu yang berbeda. 

2. Implikasi Praktis 

1) Bagi Industri 

Temuan ini mengindikasi bahwa komisaris 

independen dapat memoderasi pengaruh laba 
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akuntansi terhadap nilai perusahaan, meskipun 

arah moderasi bersifat negatif. Hal ini 

mengindikasi bahwa pengawasan oleh komisaris 

independen membuat para pemegang saham lebih 

teliti dalam menilai informasi laba perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan pertambangan yang 

tercantum di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) perlu meningkatkan efektivitas tata kelola 

perusahaan melalui optimalisasi fungsi dewan 

komisaris independen dalam mengawasi kualitas 

pelaporan keuangan. Selain itu, temuan 

membuktikan biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan dan laba akuntansi tidak berpengaruh 

langsung terhadap nilai perusahaan mengindikasi 

bahwa perusahaan tidak cukup hanya dengan 

meningkatkan laba dan aktivitas lingkungan 

secara formalitas. Tetapi perusahaan juga perlu 

memastikan kualitas, efektivitas, serta 

keberlanjutan kebijakan yang diterapkan agar 

mampu memperoleh respons positif dari pasar. 

2) Bagi Pemerintah 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

pemerintah diharuskan untuk terus memperkuat 

kebijakan terkait penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik, khususnya perihal efektivitas peran 

dewan komisaris independen dalam perusahaan. 

Hasil kajian membuktikan bahwa komisaris 

independen dapat memoderasi pengaruh laba 

akuntansi terhadap nilai perusahaan, sehingga 

pemerintah perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap independensi dan kualitas fungsi 

pengawasan dewan komisaris agar tidak hanya 
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bersifat administratif. Selain itu, hasil kajian 

menunjukkan biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan dan laba akuntansi tidak memengaruhi 

penilaian perusahaan mengindikasi bahwa 

informasi lingkungan dan keuangan yang 

dilaporkan perusahaan belum sepenuhnya 

dipercaya atau dijadikan dasar utama oleh 

investor. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

memperkuat standar pengungkapan lingkungan, 

transaparansi laporan keuangan, serta penilaian 

terhadap implementasi program lingkungan 

perusahaan agar informasi yang disajikan lebih 

kredibel, relevan dan mampu meningkatkan 

kepercayaan pasar terhadap perusahaan.
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